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Abstrak 
Permukiman kumuh perkotaan identik dengan permasalahan kemiskinan. Banyak penelitian di bidang 
permukiman menyatakan bahwa salah satu solusi pemberantasan kemiskinan adalah dengan adanya 
peningkatan berinvestasi dalam modal manusia. Ditemukan pula bahwa lingkungan dan kondisi seseorang 
bertempat tinggal, menjadi pengaruh yang cukup kuat terhadap tinggi-rendahnya pengambilan keputusan 
untuk memberdayakan diri. Menggunakan pendekatan studi literatur, kajian teoritis dan praktis dari 
berbagai penelitian mutakhir dihimpun menjadi beberapa poin yang berkaitan dengan modal manusia dan 
permukiman kumuh perkotaan. Ditemukan karakteristik masyarakat permukiman kumuh perkotaan yang 
kurang begitu memperhatikan kualitas diri, membuat kawasan tempat tinggalnya pun semakin tidak layak 
huni. Maka, diperlukan strategi pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan investasi modal manusia 
sebagai salah satu upaya dalam peningkatan kualitas permukiman. Adapun tujuan dari kajian ini adalah 
mengeksplorasi dan berkontribusi menambah literatur seputar pemberdayaan masyarakat khususnya di 
permukiman kumuh perkotaan. Namun dengan segala keterbatasan, penelitian lebih lanjut diharapkan dapat 
menganalisis lebih dalam terkait faktor- faktor yang berpengaruh terhadap rendahnya pengembangan modal 
manusia pada masyarakat permukiman kumuh perkotaan. 

Kata Kunci: Permukiman kumuh perkotaan, modal manusia, studi literatur, kemiskinan, pemberdayaan 
masyarakat 

Abstract 
Urban slums are synonymous with poverty problems. Many studies in the field of settlements state that one 
solution to poverty eradication is to increase investment in human capital. It was also found that the 
environment and condition of a person's place of residence have a strong enough influence on the level of 
decision making to empower themselves. Using a literature study approach, theoretical and practical studies 
from various latest research are compiled into several points related to human capital and urban slums. It was 
found that the characteristics of urban slum communities who pay less attention to self-quality, make the area 
where they live even more uninhabitable. So, a community empowerment strategy is needed with a human 
capital investment approach as an effort to improve the quality of settlements. The purpose of this study is to 
explore and contribute to adding to the literature on community empowerment, especially in urban slums. 
However, with all the limitations, further research is expected to be able to analyze. 

Keywords: Urban slums, human capital, systematic literature review, poverty, community empowerment 

PENDAHULUAN 

Kehadiran kemiskinan di daerah permukiman 
kumuh perkotaan disebabkan oleh arus urbanisasi 
yang cukup tinggi (Bailey 2014; Rice 2015; Arimah 
2010; Costello 1987). Tujuan perpindahan tersebut 
berawal dari keinginan untuk menciptakan 
kehidupan yang lebih baik (Abubakar, Romice, dan 
Salama 2016; Rice 2015). Namun, realita yang 

terjadi adalah orang-orang miskin dan kurang 
beruntung menjadikan permukiman kumuh sebagai 
alternatif tempat tinggal (Abubakar, Romice, dan 
Salama 2016). Yang pada akhirnya permukiman 
kumuh perkotaan menjadi identik dengan 
kemiskinan (Mehrotra dan Biggeri 2010; Torres 
2012; Arimah 2010; Rice 2015; Bailey 2014; 
Costello 1987).  
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Beberapa penelitian mengemukakan bahwa salah 
satu solusi pemberantasan kemiskinan adalah 
memberdayakan masyarakat agar bisa hidup lebih 
mandiri dan produktif. Pemberdayaan masyarakat 
hadir melalui proses yang melibatkan partisipasi 
dan keputusan bersama masyarakat  (Lawson dan 
Kearns 2010). Efektivitasnya tergantung pada 
kekuatan inisiatif masyarakat itu sendiri (Kwon 
2019). Upaya pemberdayaan yang berhasil 
biasanya didukung investasi yang stabil dan 
berkelanjutan (Elliott, Fejszes, dan Tarrega 2019). 
Maka, investasi modal manusia menjadi salah satu 
fokus kajian ini, dengan memandang dari perspektif 
bidang pendidikan masyarakat. Karena modal 
manusia memiliki peran penting dalam konsep 
pemberdayaan (Fayos-Sola, Moraleda, dan Mazón 
2014).  

Dalam penelitian Marhaeni dkk. (2019) terdapat 
temuan bahwa peran investasi dalam pembelajaran 
menjadi bagian berpengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap proses pemberdayaan. 
Penelitian Elliott dan Fejszes (2018) yang berfokus 
pada eksplorasi pemberdayaan masyarakat dalam 
kebijakan pemerintah pun, memberi penekanan 
bahwa investasi dalam pembelajaran menjadi 
strategi dalam menciptakan pemberdayaan 
masyarakat yang efektif. Adapun Adamson dan 
Bromiley (2013) memberikan implikasi tentang 
kebutuhan masyarakat untuk menjangkau 
pembelajaran dalam proses pemberdayaan. Dari 
beberapa penelitian tersebut, jelas bahwa strategi 
yang digunakan dalam program pemberdayaan 
harus melibatkan proses pembelajaran dalam 
strategi modal manusia.  

Namun dalam penelitian Chen dan Liu (2019) 
menegaskan bahwa lingkungan dan kondisi di mana 
seseorang itu hidup dan beraktivitas dapat 
membentuk motivasi belajar yang berbeda-beda. 
Masih sulit menemukan penelitian yang di ambil 
dari faktor pengaruh lingkungan atau suatu 
kawasan dalam modal manusia. Padahal dalam 
upaya pembangunan kawasan yang lebih baik, 
diperlukan pendekatan terhadap faktor-faktor yang 
melatarbelakangi pembentukan dan pertumbuhan 
kawasan tersebut (Arimah 2010). Maka, kajian ini 
ingin berkontribusi secara teoritis, dalam strategi 
pengembangan dan perbaikan permukiman kumuh 
sebagai agenda pemberantasan kemiskinan. 

METODE  

Artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur 
dengan mengutamakan isu-isu atau penelitian- 
penelitian mutakhir. Berbagai literatur mengenai 
kata kunci dihimpun dan kemudian di rumuskan 

dalam beberapa poin. Bukan hanya konseptual, 
melainkan fenomena ataupun kajian praktis di 
bahas dalam setiap bagian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permukiman Kumuh Perkotaan 

Istilah permukiman kumuh mengacu pada 
ketidaksesuaian permukiman dengan kebijakan 
negara, dan juga mengacu pada tempat tinggal atau 
lingkungan yang telah memburuk (Kassahun 2015). 
Yang mana daerah kumuh merujuk pada daerah 
dengan spesifikasi permukiman informal, daerah 
dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, 
kualitas bangunan yang rendah, kurangnya 
infrastruktur, terbatasnya akses layanan dasar 
dalam pemenuhan kebutuhan hidup dan 
pendapatan masyarakat yang rendah (UN-Habitat 
2003; Kassahun 2015; Torres 2012). Memang 
daerah kumuh identik pada permasalahan fisik 
permukimannya, namun berbagai permasalahan 
sosial pun ditemukan di dalamnya.   

Masalah sosial tersebut dapat dipengaruhi oleh 
karakteristik masyarakat yang tinggal di sana 
(Kassahun 2015; Torres 2012). Memang di sebagian 
besar kota di dunia, permukiman kumuh identik 
dengan tempat tinggal para kaum marginal. Seperti  
pembantu rumah tangga, pemulung, pekerja seks, 
pekerja kasar, orang-orang berpendidikan rendah 
dan sebagainya. Hal tersebut memunculkan banyak 
gagasan yang salah satunya adalah bahwa 
permukiman kumuh tidak memberikan kontribusi 
positif pada fungsi normal kota (Torres 2012). 
Dengan stigma yang merendahkan, maka hal 
tersebut menjadi pengaruh terhadap reputasi 
masyarakatnya. Padahal masyarakat yang tinggal di 
sana bukan hanya orang miskin atau masyarakat 
terpinggirkan saja.  

Penduduk di permukiman kumuh beragam, 
termasuk dalam sisi kemampuan ekonominya. 
Analisis penelitian lainnya menemukan bukti 
bahwa masyarakat permukiman kumuh 
berpartisipasi lebih dalam terhadap ekonomi 
perkotaan sebagai konsumen (Torres 2012). 
Karena tidak semua orang yang tinggal di 
permukiman kumuh adalah orang miskin, dan tidak 
semua orang miskin tinggal di permukiman kumuh 
(Kassahun 2015; Torres 2012). 

Modal Manusia 

Pengeluaran dalam pengetahuan, kesehatan, dan 
perbaikan lingkungan sering dianggap sebagai 
konsumsi. Namun, pada abad ke-20 akhir, 
pandangan tersebut mulai berubah (Fayos-Sola, 
Moraleda, dan Mazón 2014). Dimana bentuk 
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investasi untuk mencapai peningkatan pendapatan 
dan kekayaan bukan hanya modal konvensional, 
melainkan salah satunya modal manusia. Modal 
konvensional yang dimaksud adalah komponen 
utama kekayaan nasional, seperti tanah, tenaga 
kerja dan modal (Fayos-Sola, Moraleda, dan Mazón 
2014). Menjadi suatu kesalahan apabila 
menganggap bahwa pengeluaran dalam pendidikan 
hanya sebagai konsumsi, bukan sebagai investasi 
(Fayos-Sola, Moraleda, dan Mazón 2014). 

Modal manusia mengacu pada usaha manusia untuk 
memaksimalkan utilitas diri sendiri (Ju 2019; 
Ployhart dan Moliterno 2011; Fayos-Sola, Moraleda, 
dan Mazón 2014), bertujuan untuk memaksimalkan 
potensi manusia agar dapat mencapai produktivitas 
(Weber 2014; Fayos-Sola, Moraleda, dan Mazón 
2014). Para peneliti konsep modal manusia juga 
mempertimbangkan pengalaman, karakteristik dan 
kebutuhan individu untuk belajar (Ju 2019). Yang 
artinya partisipasi individu dalam belajar menjadi 
strategi untuk mengembangkan kemampuan, 
keterampilan dan kompetensi dalam memenuhi 
kebutuhan sepanjang hidupnya (Buntat, Azlina, dan 
Hajar 2013; Tikkanen 2017; Narushima, Liu, dan 
Diestelkamp 2018; Martin 2012; Barros 2012)  

Konsep modal manusia banyak bermunculan dalam 
bidang penelitian yang berkaitan dengan 
kewirausahaan (Claver-Cortés et al. 2015). Modal 
manusia didefinisikan sebagai sumber daya yang di 
buat dari munculnya pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan dan karakteristik lainnya pada 
seseorang (Litschka, Markom, dan Schunder 2006; 
Davis 2006; Ployhart dan Moliterno 2011). 
Kemunculan potensi tersebut diperoleh individu 
melalui investasi pendidikan, pekerjaan ataupun 
pengalaman lainnya (Fayos-Sola, Moraleda, dan 
Mazón 2014). Maka, modal manusia identik dengan 
investasi dalam pendidikan atau pembelajaran 
(Khasawneh 2011; Passerini dan Wu 2008; Cantrell 
et al. 2006).  

Motivasi Ekstrinsik dalam Kesadaran 
Belajar 

Tindakan belajar memang akan lebih kuat dan 
disadari apabila ada rangsangan dari motivasi. Yang 
mana dengan adanya motivasi yang timbul dari 
dalam diri (intrinsik) maupun oleh pengaruh dan 
dorongan lingkungan yang datang dari luar 
(ekstrinsik), tentu akan menimbulkan rangsangan 
atau dorongan dan kemudian bersikap dan 
berperilaku (Cleopatra 2015). 

Berkaitan dengan hal tersebut, ditemukan bahwa 
faktor motivasi berperan dalam peningkatan 
produktivitas (Chen dan Liu 2019). Setiap individu 

pada dasarnya memiliki motivasi alami untuk 
belajar, tetapi juga memiliki tantangan untuk 
mengungkapkannya menjadi suatu tindakan 
(McCombs 2010). Penelitian Mielniczuk dan Laguna 
(2017) menyelidiki hubungan motivasi dengan 
inisiasi mengikuti pelatihan, yang mana hasilnya 
pun menemukan hubungan yang positif antara 
keduanya. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik saling 
berkorelasi positif untuk beraktivitas dalam 
pembelajaran (Mielniczuk dan Laguna 2017). Hal 
ini membenarkan teori pada motivasi, dimana 
dunia sosial dan dunia individu saling 
berketergantungan (Walker et al. 2015).  

Namun, faktor lingkungan sosial menjadi salah satu 
pengaruh motivasi pembelajaran yang cukup kuat 
(Kormos, Kiddle, dan Csizér 2011; Martin 2012; 
Chen dan Liu 2019). Penelitian lainnya juga 
mengemukakan bahwa faktor ekstrinsik menjadi 
bagian pengaruh yang cukup tinggi terhadap 
motivasi intrinsik dari individu untuk menjadi 
pembelajar (lihat Chen dan Liu, 2019; Kormos et al., 
2011). Penemuan tersebut memperkuat gagasan 
bahwa motivasi intrinsik dapat menurun atau 
berkurang karena adanya motivasi atau faktor 
ekstrinsik (Kim 2018). Korelasinya adalah 
pengaruh ekstrinsik mungkin saja dapat merusak 
produktivitas.  

Lingkungan Tempat Tinggal Sebagai 
Pengaruh Ekstrinsik 

Masih sulit mendapatkan data yang di dapatkan 
terkait pemberdayaan masyarakat permukiman 
kumuh dengan pendekatan motivasi untuk 
berinvestasi dalam modal manusia. Masyarakat 
kaum marginal masih menganggap bahwa 
mengeluarkan uang untuk pendidikan atau 
peningkatan kapasitas diri adalah suatu 
pemborosan.  

Dilihat dari temuan Moser, bahwa perumahan 
dalam suatu permukiman memiliki pengaruh dan 
dampak penting terhadap berbagai aset manusia, 
khususnya aset dalam mengakses kegiatan 
produktif (2006). Bahkan bagi mayoritas orang 
Indonesia, tempat tinggal atau hunian bukan hanya 
sekedar fisik, melainkan representasi dari cara dan 
arah bagaimana penghuninya hidup dan menetap di 
suatu wilayah (Wiryomartono 2014).  

Menariknya dalam penelitian Kormos dkk., faktor 
ekstrinsik menjadi bagian pengaruh yang cukup 
tinggi terhadap faktor intrinsik dari individu untuk 
menjadi pembelajar (2011). Lebih lanjut mereka 
menemukan bahwa sistem sosial dan budaya di 
mana pembelajar itu berada, menjadi faktor 
ekstrinsik yang memengaruhi motivasi intrinsik 
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(Kormos dkk., 2011). Hal itu memungkinkan 
terdapat hubungan timbal balik antara manusia dan 
lingkungan sebagai faktor ekstrinsik, yang dapat 
saling mempengaruhi (Suhaeni, 2011). Kleniewski 
(dalam Suhaeni, 2011) menjelaskan bahwa manusia 
beraktivitas dan belajar, didorong dan diarahkan 
melalui sistem spasial atau yang berkenaan dengan 
tempat yang sudah terbangun di dalamnya.  

Dari data dari Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 
pada tahun 2018 penduduk Kota Bandung 
berjumlah 2.503.708 jiwa. Jika dilihat dari status 
pendidikannya hanya 13,5% yang memiliki ijazah 
D1 hingga S3. Sebesar 61,84% pekerjaan utama 
masyarakat Kota Bandung adalah 
buruh/karyawan/pegawai.  

Kesadaran masyarakat akan pentingnya 
berinvestasi pada modal manusia, menjadi salah 
satu strategi yang semestinya diperhatikan. Melihat 
begitu rendahnya masyarakat Kota Bandung yang 
melanjutkan pendidikan formal ke jenjang di atas 
sekolah menengah, sedikitnya membuktikan betapa 
rendahnya motivasi terhadap investasi modal 
manusia. Tetapi persentasinya berbanding terbalik 
dengan tingginya angka pekerjaan utama sebagai 
buruh/karyawan/pegawai dengan penghasilan 
rendah. Tidak sedikit masyarakat yang 
menghabiskan usianya hanya menjadi buruh lepas 
atau pedagang kecil. Dan fenomena tersebut banyak 
dijumpai pada masyarakat menengah kebawah 
yang tinggal di permukiman padat penduduk.  

Di Kota Bandung, sebagian besar penduduk 
marginal menempati permukiman padat penduduk. 
Hal ini jelas dapat dilihat dari status pendidikan juga 
pekerjaan yang mereka miliki. Yang memungkinkan 
mengkategorikan kawasan padat penduduk sebagai 
kawasan permukiman kumuh dengan masyarakat 
berstatus ekonomi yang rendah. 

Dari penelitian Suhaeni (2010) yang meneliti 
Kelurahan Jamika, ditemukan bahwa mayoritas 
penduduk berpenghasilan rendah. Data tersebut 
didominasi oleh masyarakat yang bekerja di sektor 
informal sebagai pedagang atau buruh. Dari tingkat 
pendidikan pun rata-rata hanya sebatas 
menyelesaikan pendidikan setara Sekolah Dasar. 
Penelitian yang di lakukan tahun 2010 tersebut, 
menunjukkan bahwa tidak ada perkembangan 
positif yang signifikan apabila melirik data di tahun 
2017. Di Tahun 2017, Badan Pusat Statistik Kota 
Bandung menempatkan Kelurahan Jamika sebagai 
kelurahan yang paling banyak penduduknya 
daripada kelurahan lainnya di Kecamatan 
Bojongloa Kaler, yaitu mencapai 31.240 jiwa. 
Terdapat 18% adalah pedagang, yang mana masih 
menjadi mata pencaharian tertinggi di kecamatan 

tersebut. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan 
bahwa mayoritas masyarakat di kawasan padat 
penduduk tersebut tidak memiliki keterampilan 
untuk bersaing dalam kehidupan perkotaan. Dapat 
disimpulkan bahwa masih kurangnya kesadaran 
masyarakat untuk belajar mengembangkan 
keterampilannya, khususnya dalam tujuan untuk 
memperbaiki status ekonominya dalam jangka 
waktu yang panjang. 

Selain di Kelurahan Jamika, kasus di Kelurahan 
Braga pun terlihat serupa. Dalam penelitian 
(Wihadanto et al. 2017), permukiman kumuh di 
Kampung Braga pun didominasi oleh pedagang 
dengan tingkat pendidikan dan penghasilan 
ekonomi yang relatif rendah. Tingkat kepadatan 
penduduk yang tinggi, mengakibatkan kondisi 
hunian yang tidak layak. Maka dengan kualitas 
kawasan tersebut, tentunya semakin 
menggambarkan kawasan yang masuk ke dalam 
kategori permukiman kumuh. Yang salah satunya 
diakibatkan dari karakter penghuninya yang 
mempertahankan kemiskinannnya dengan tanpa 
meningkatkan produktivitasnya. 

Permukiman dengan karakteristik tingginya padat 
penduduk, umumnya menimbulkan masalah 
(Suhaeni 2010). Permasalahan tersebut bukan 
hanya bagi pemerintah, tetapi juga bagi 
penduduknya. Dengan tidak memperhatikan 
kualitas dirinya sebagai penghuni, tentu saja dapat 
berpengaruh pada kawasan tempat tinggalnya.  

Kemiskinan di Permukiman Kumuh 
Perkotaan 

Di Indonesia, pemberdayaan masyarakat menjadi 
suatu upaya pengentasan kemiskinan serta 
keterbelakangan masyarakat (Kurniawati, 
Supriyono, dan Hanafi 2013). Karena Indonesia 
sebagai negara terpadat keempat di dunia dengan 
populasi sekitar 267,3 juta ini, masih memiliki 
tantangan yang cukup besar untuk memberantas 
kemiskinan. Ada sekitar 25,1 juta penduduk yang 
hidup di bawah garis kemiskinan. Bahkan, 
berdasarkan data bulan Maret 2019, sekitar 20,6% 
dari seluruh populasi masih rentan jatuh ke dalam 
kemiskinan (www.worldbank.org 2020). Namun, 
konsep pemberdayaan bukan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan dasar atau sekedar 
menyediakan mekanisme untuk mencegah 
kemiskinan. Melainkan salah satu dimensi dari 
pemberdayaan itu sendiri adalah menyangkut pada 
usaha menumbuhkan perilaku masyarakat miskin 
agar mereka mandiri dan produktif dalam 
memenuhi kebutuhan hidup (Suyanto 2001). 
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Tantangan kemiskinan ini pun berkaitan dengan 
area permukiman kumuh di Indonesia. Indonesia 
sebagai negara berkembang dengan permukiman 
kumuh yang cukup banyak di Asia Tenggara. Di 
tahun 2001, UN-Habitat mencatat ada 23,1% atau 
sekitar 20.877 ribu populasi daerah kumuh di 
Indonesia. Tentu saja area kumuh tersebut tersebar 
khususnya di kota-kota besar. Proyek 
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2KP) 
menjadikan permukiman kumuh sebagai salah satu 
sasaran program pemerintah Indonesia dengan 
pendekatan pemberdayaan masyarakat 
(ciptakarya.pu.go.id 2006). 

Istilah area kumuh menjadi ekspresi kemiskinan 
perkotaan yang paling terlihat jelas. Kemunculan 
kata “kumuh” pada awal abad ke-19, 
menggambarkan bagian kota yang bereputasi 
rendah. Kini, permukiman kumuh menggambarkan 
area perumahan yang telah berdiri dalam kurun 
waktu yang panjang, menjadi memburuk, karena 
adanya siklus urbanisasi. Permukiman kumuh 
biasanya digambarkan sebagai rumah-rumah lama 
yang unit-unitnya secara bertahap ditambah kearah 
vertikal, juga beralih fungsi menjadi rumah yang 
disewakan kepada kelompok-kelompok 
berpenghasilan rendah. Yang mana bentuk fisik 
hunian di permukiman area kumuh bervariasi, dari 
gubuk paling sederhana hingga bangunan 
permanen. Ditambah lagi akses layanan air, listrik, 
sanitasi serta infrastruktur dasar lainnya pun 
cenderung terbatas.  

Menurut data Kementerian Pekerjaan Umum, 
terdapat 14.837 Ha wilayah di Indonesia yang 
masih termasuk kategori kumuh. Adapun wilayah 
perkotaan lebih mendominasi daripada pedesaan. 
Hal ini berpotensi menimbulkan penurunan 
kualitas perkotaan itu sendiri. Maka, dalam kajian 
ini, penulis membatasi fokus pada contoh wilayah 
kumuh di perkotaan. Dengan mengkaji peningkatan 
produktivitas yang dapat berpengaruh terhadap 
perbaikan tempat tinggal. 

Investasi Modal Manusia pada Masyarakat 
Permukiman Kumuh Perkotaan 

Banyak penelitian di bidang permukiman 
menyatakan bahwa salah satu solusi 
pemberantasan kemiskinan adalah dengan adanya 
peningkatan berinvestasi dalam modal manusia. 
Seperti yang dikemukakan oleh Suhaeni (2010) 
bahwa salah satu upaya pencegahan kemiskinan 
adalah dengan pendekatan pendidikan formal 
maupun informal yang dapat meningkatkan 
produktivitas individu. Diperkuat dari Reed & 
Loughran (1984), yang mengemukakan bahwa 
individu yang telah dewasa dengan mempelajari 

keterampilan baru sebagai pemenuh kebutuhan 
produktivitasnya, maka dirinya telah berupaya 
untuk memiliki kehidupan yang lebih baik 
(Moreland dan Lovett 2006).  

Secara bersamaan, pembelajaran tersebut menjadi 
faktor utama untuk pertumbuhan dan 
pemberdayaan secara kolektif atau 
kemasyarakatan (dalam Moreland & Lovett, 2006). 
Karena belajar dapat dan memang terjadi setiap 
saat, maka pembelajaran sepanjang hayat menjadi 
salah satu aspek yang terjadi dalam bidang 
pemberdayaan masyarakat (Moreland dan Lovett, 
2006). 

Berinvestasi dalam modal manusia harus 
“disadarkan” kehadirannya kepada khalayak luas, 
khususnya pada masyarakat sasaran dari program 
pemberdayaan. Dewey (dalam Barros, 2012) 
memaparkan bahwa harus ada pemahaman 
pembelajaran atau pendidikan yang bukan hanya 
didapatkan di bangku sekolah saja, tetapi lebih dari 
itu adalah untuk memenuhi peran dalam 
melangsungkan kehidupan tanpa memandang usia. 
Namun, tidak semua orang paham akan hal itu. 
Tergambar dari realita sejauh mana individu 
menikmati proses belajar dan menghargai manfaat 
potensial dari pembelajaran itu sendiri (OECD 
2016). Di Albania, data menunjukkan bahwa 
individu yang tidak miskin lebih banyak terlibat 
dalam pendidikan (Bici dan Çela 2017). Di 
Indonesia sendiri variabel pendidikan cenderung 
mampu mengurangi angka kemiskinan (Sukanto 
dkk. 2019).  

Modal manusia berangkat dari tujuan dalam 
peningkatan produktivitas individu dan 
meningkatkan pendapatan di masa depan (Fayos-
Sola, Moraleda, dan Mazón 2014; Weber 2014). 
Memang konsep modal manusia dipandang untuk 
pemberdayaan individu. Yang mana menjadikan 
individu yang lebih produktif dalam kehidupannya. 
Apabila individu tersebut sudah mulai sadar akan 
produktivitas yang harus dicapai, tentu saja akan 
berpengaruh pada tingkat kesejahteraan. Semakin 
banyak orang yang sadar dengan kewajibannya 
memberdayakan dirinya sendiri, maka semakin 
luas pencapaian kesejahteraan di suatu negara. 
Semakin banyak orang yang sejahtera, maka tingkat 
kemiskinan pun tentunya akan berkurang. Hal ini 
berimplikasi pada kepentingan dalam konsep 
modal manusia yang dapat meningkatkan 
kesuksesan lingkungannya juga (Marhaeni, 
Yuliarmi, dan Setiawina 2019). Maka dibutuhkan 
lebih banyak kesadaran masyarakat untuk 
berinvestasi dalam modal manusia (Litschka, 
Markom, dan Schunder 2006). 
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Peran modal manusia muncul dari timbal balik 
interaksi yang memungkinkan peluang untuk 
perkembangan di masyarakat (Passerini dan Wu 
2008). Keefektifan dari pemilihan investasi ini 
tergantung pada dinamika kehidupan, baik itu 
sosial dan budaya, maupun komitmen dirinya 
sendiri untuk belajar (Davis 2006). Oleh karena itu 
dinamika dalam suatu sistem sosial, tentunya dapat 
berpengaruh pada keputusan setiap individu dalam 
berinvestasi.  

Dengan pendekatan modal manusia, setiap individu 
menjadi sadar untuk memilih terhindar dari garis 
ketidak beruntungan. Karena tanpa adanya modal 
manusia, kemiskinan akan tetap menjadi bayangan. 
Kecuali mereka memiliki hak properti (Fayos-Sola, 
Moraleda, dan Mazón 2014). Namun, properti atau 
modal konvensional lainnya tentu saja sewaktu-
waktu akan habis bila individu tersebut larut pada 
kondisi dan situasi kehidupan tanpa peningkatan 
kapasitas diri. 

Bukan hanya terkait pendapatan atau kekayaan, 
investasi dalam belajar akan menghasilkan 
perbedaan dalam kapasitas peningkatan nilai 
individu (Fayos-Sola, Moraleda, dan Mazón 2014). 
Investasi dalam pengembangan modal manusia 
akan menguntungkan baik bagi individu itu sendiri 
maupun tempat di mana dia bekerja dan 
berkehidupan (Ju 2019). Manfaat modal manusia 
tumbuh seiring waktu (Passerini dan Wu 2008). 
Semakin awal berinvestasi, maka semakin panjang 
manfaat yang di dapat (Weber 2014). 

Namun, berinvestasi dalam modal manusia pun 
harus disesuaikan dengan prioritas pencapaian 
hidup. Karena apabila tidak selaras, tentu akan 
menjadi tidak efektif dan seolah menghabiskan 
anggaran saja (Cantrell et al. 2006). Masyarakat 
sebenarnya memiliki kemampuan memilih dan 
mencapai tujuan hidup (Passerini dan Wu 2008). 
Teori modal manusia menjadikan individu itu 
sendiri sebagai pemegang keputusan dalam 
berinvestasi (Fayos-Sola, Moraleda, dan Mazón 
2014). Bagaimana dia membuat keputusan tentang 
bagaimana dan berapa nilai investasi yang dia harus 
keluarkan.  

Konsep modal manusia dipandang untuk 
pemberdayaan individu. Yang mana menjadikan 
individu yang lebih produktif dalam kehidupannya. 
Apabila individu tersebut sudah mulai sadar akan 
produktivitas yang harus dicapai, tentu saja akan 
berpengaruh pada tingkat kesejahteraan. Semakin 
banyak orang yang sadar dengan kewajibannya 
memberdayakan dirinya sendiri, maka semakin 
luas pencapaian kesejahteraan di suatu negara. 
Semakin banyak orang yang sejahtera, maka tingkat 

kemiskinan pun tentunya akan berkurang. Hal ini 
berimplikasi pada kepentingan dalam konsep 
modal manusia yang dapat meningkatkan 
kesuksesan lingkungannya juga (Marhaeni, 
Yuliarmi, dan Setiawina 2019). Maka dibutuhkan 
lebih banyak kesadaran masyarakat untuk 
berinvestasi dalam modal manusia (Litschka, 
Markom, dan Schunder 2006). 

KESIMPULAN 

Indonesia sebagai negara terpadat keempat di 
dunia, memiliki tantangan yang cukup besar untuk 
memberantas kemiskinan. Salah satunya adalah 
kemiskinan yang berkaitan dengan kawasan 
permukiman kumuh perkotaan. Karena kawasan 
kumuh menggambarkan bagian kota yang 
bereputasi rendah. Bukan hanya kualitas fisik 
huniannya, melainkan juga berkaitan dengan 
kualitas penduduknya.  

Ditemukan bahwa permukiman kumuh didominasi 
oleh masyarakat dengan status dan ekonomi yang 
rendah. Masih banyak individu yang belum 
menikmati proses belajar dan menghargai manfaat 
potensial dari pembelajaran itu sendiri. Walaupun 
keefektifan dari penentuan investasi modal 
manusia ini tergantung pada dinamika kehidupan, 
baik itu sosial dan budaya, maupun komitmen 
dirinya sendiri. 

Masyarakat permukiman kumuh tidak berdaya 
dalam hal meningkatkan taraf kehidupannya. Dari 
hasil kajian literatur ini, ditemukan banyak temuan 
penelitian yang menempatkan masyarakat di 
permukiman kumuh kurang begitu memperhatikan 
pendidikan dan proses pembelajaran selama 
hidupnya. Sehingga membuat kawasan tempat 
tinggalnya pun semakin tidak layak huni. Maka dari 
itu, diperlukan strategi pemberdayaan dengan 
pendekatan investasi modal manusia terhadap 
masyarakat permukiman kumuh. Karena dengan 
memperhatikan kualitas dirinya sebagai penghuni, 
tentu saja dapat berpengaruh pada peningkatan 
kualitas kawasan tempat tinggalnya. 

Analisis dalam kajian ini masih dapat 
dikembangkan lebih lanjut karena memiliki 
beberapa keterbatasan seperti waktu dan 
kurangnya kajian lapangan secara langsung. 
Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat 
menganalisis lebih dalam terkait faktor- faktor yang 
berpengaruh pada rendahnya pengembangan 
modal manusia pada masyarakat marginal, 
khususnya di permukiman kumuh perkotaan. 
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